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Abstract— This study aims to investigate the effect of play with plasticine on increasing 

creativity in early childhood at Dharma Wanita Tulung II Kindergarten, Ponorogo. Using an 

experimental design with a pre-test and post-test approach, this study involved 30 children 

divided into two groups: an experimental group given play with plasticine and a control group 

following conventional learning. Data were collected through direct observation, interviews 

with teachers, and questionnaires distributed to teachers and parents. The results showed a 

significant increase in children's creativity, especially in aspects of imaginative thinking, 

originality, and problem-solving after engaging in play with plasticine. In addition, a positive 

influence was also found on children's fine motor development, as reflected in improved skills in 

manipulating small objects. Responses from teachers and parents indicated that play with 

plasticine can increase children's engagement, enrich creativity, and support their social and 

collaborative skills. Based on these findings, it is recommended that play-based activities be 

more widely integrated into the early childhood education curriculum to support the 

development of creativity, fine motor skills, and children's social skills.. 
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I. PENDAHULUAN 
 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu tahap yang sangat penting 

dalam perkembangan anak. Pada usia ini, anak mengalami periode yang sangat sensitif bagi 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Oleh karena itu, pendidikan yang 

diberikan harus mampu mendukung perkembangan seluruh aspek potensi anak secara optimal 

(Berk, 2016). Pendidikan yang efektif pada anak usia dini diharapkan dapat menumbuhkan 

berbagai keterampilan dasar, salah satunya adalah kreativitas, yang berperan penting dalam 

mempersiapkan anak untuk menghadapi tantangan di masa depan (Gardner, 2020). Kreativitas 

merupakan salah satu kompetensi utama yang perlu dikembangkan pada anak usia dini. 

Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru, berpikir imajinatif, 

serta menyelesaikan masalah dengan cara yang tidak konvensional (Runco, 2018). Pada tingkat 

PAUD, kreativitas tidak hanya terbatas pada kegiatan seni, tetapi juga melibatkan kemampuan 

dalam berpikir kritis dan inovatif. Penekanan pada pengembangan kreativitas akan memberikan 

dasar yang kuat bagi anak untuk beradaptasi dengan perubahan dan menemukan solusi dalam 

berbagai konteks kehidupan (Berk, 2016). 
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Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pengembangan kreativitas pada anak usia dini 

dapat dilakukan melalui berbagai jenis kegiatan bermain. Salah satu metode yang efektif untuk 

mengembangkan kreativitas adalah dengan menggunakan media bermain yang dapat 

merangsang imajinasi dan eksplorasi anak, seperti plastisin (Cohen & Madsen, 2019). Bermain 

plastisin memberikan kesempatan bagi anak untuk berkreasi dengan berbagai bentuk, warna, 

dan tekstur, yang dapat merangsang imajinasi dan berpikir kreatif. Menurut O’Connor (2020), 

kegiatan yang melibatkan manipulasi benda seperti plastisin dapat mengembangkan 

keterampilan motorik halus yang juga mendukung perkembangan kognitif anak. Plastisin 

sebagai media bermain juga memiliki keunggulan dalam merangsang perkembangan motorik 

halus anak. Aktivitas ini mengharuskan anak untuk menggerakkan jari-jari tangan mereka dalam 

bentuk yang presisi, yang sangat berguna untuk pengembangan koordinasi mata dan tangan, 

serta memperkuat otot-otot tangan kecil (Keller & Turner, 2021). Selain itu, bermain plastisin 

memberi ruang bagi anak untuk melakukan eksplorasi bebas, yang pada gilirannya 

meningkatkan rasa percaya diri dan keterampilan pemecahan masalah mereka (Miller, 2019). 

Dengan berbagai manfaat tersebut, plastisin menjadi alat yang sangat potensial dalam 

mendukung perkembangan kreativitas anak. Namun, meskipun banyak studi yang menunjukkan 

manfaat plastisin dalam meningkatkan kreativitas, sebagian besar penelitian yang ada lebih 

fokus pada penggunaan plastisin di negara-negara Barat dan tidak banyak mengeksplorasi 

aplikasinya dalam konteks pendidikan anak usia dini di Indonesia (Yuliana, 2021). Di 

Indonesia, meskipun telah banyak diterapkan dalam konteks PAUD, masih terdapat 

keterbatasan penelitian yang meneliti pengaruh penggunaan plastisin secara langsung terhadap 

kreativitas anak, khususnya dalam setting pendidikan yang lebih lokal, seperti di TK Dharma 

Wanita Tulung II Ponorogo. 

TK Dharma Wanita Tulung II Ponorogo menjadi tempat yang tepat untuk penelitian ini 

mengingat kebijakan dan metode yang digunakan di lembaga tersebut yang berfokus pada 

pengembangan kreativitas anak melalui berbagai kegiatan bermain yang inovatif (Prabowo, 

2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai 

pengaruh penggunaan plastisin terhadap peningkatan kreativitas anak usia dini di TK Dharma 

Wanita Tulung II Ponorogo. Penelitian ini juga akan mengidentifikasi potensi plastisin sebagai 

alat untuk meningkatkan keterampilan motorik halus dan kognitif anak melalui permainan yang 

menyenangkan dan mendidik. Seiring dengan semakin pentingnya penerapan metode 

pendidikan yang kreatif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting 

terhadap pengembangan praktik pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks PAUD. Di 

samping itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi para pendidik 

dan orang tua mengenai manfaat bermain plastisin dalam mendukung kreativitas anak, serta 
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memberikan bukti empirik mengenai efektivitas penggunaan plastisin sebagai media 

pembelajaran (Prihantoro et al., 2022). Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini akan 

mengkaji pengaruh permainan plastisin terhadap peningkatan kreativitas anak usia dini, dengan 

fokus pada TK Dharma Wanita Tulung II Ponorogo. Diharapkan penelitian ini tidak hanya 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas penggunaan plastisin sebagai 

alat pendidikan, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi lembaga pendidikan lain dalam 

mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan efektif dalam rangka meningkatkan 

kreativitas anak. 

  

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk menguji pengaruh atau hubungan sebab-akibat antara 

variabel yang diteliti, dengan memberikan perlakuan terhadap variabel independen (permainan 

plastisin) dan mengamati perubahan pada variabel dependen (kreativitas anak usia dini) 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, digunakan desain pre-test dan post-test untuk 

membandingkan tingkat kreativitas anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan bermain 

plastisin. Penelitian ini menggunakan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan bermain 

plastisin dan kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan. Sebelum dan sesudah perlakuan, 

kedua kelompok diuji dengan instrumen yang sama untuk mengukur tingkat kreativitas mereka 

(Arikunto, 2017). Dengan desain eksperimen ini, peneliti dapat mengidentifikasi apakah ada 

perbedaan signifikan dalam kreativitas anak setelah diberi perlakuan. Pemilihan penelitian 

eksperimen didasarkan pada tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung dari penggunaan 

plastisin terhadap kreativitas anak, dengan kontrol terhadap variabel lain yang bisa 

memengaruhi hasil penelitian (Mulyasa, 2020). Penelitian ini juga menggunakan randomisasi 

untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil (Creswell, 2018). 

Subjek penelitian ini adalah anak-anak usia dini yang terdaftar di TK Dharma Wanita 

Tulung II Ponorogo, dengan rentang usia 4 hingga 6 tahun dan waktu penelitian Kelompok usia 

ini dipilih karena merupakan tahap perkembangan yang kritis dalam aspek kreativitas dan 

motorik halus. Kriteria pemilihan subjek mencakup anak-anak yang tidak memiliki gangguan 

perkembangan yang signifikan, untuk memastikan hasil penelitian murni mencerminkan 

pengaruh kegiatan bermain plastisin terhadap kreativitas (Hidayati & Yuliana, 2023). Jumlah 

sampel penelitian ini adalah 30 anak, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen 

yang berjumlah 15 anak dan kelompok kontrol yang juga terdiri dari 15 anak. Kelompok 
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eksperimen diberikan perlakuan bermain plastisin, sedangkan kelompok kontrol melanjutkan 

kegiatan pembelajaran rutin. Pemilihan jumlah sampel ini berdasarkan teknik purposive 

sampling, untuk mendapatkan data yang representatif dan valid (Sugiyono, 2019). Semua orang 

tua atau wali anak- anak yang terlibat telah memberikan persetujuan tertulis (informed consent) 

untuk partisipasi anak-anak mereka dalam penelitian ini, sesuai dengan etika penelitian yang 

mengutamakan hak dan kenyamanan subjek penelitian (Creswell, 2018). Peneliti 

menginterpretasi hasil dan menyusun laporan yang berisi temuan, kesimpulan, serta saran untuk 

pengembangan pembelajaran di TK. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Pengaruh Permainan Plastisin terhadap Kreativitas Anak Usia Dini 

Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan plastisin memberikan pengaruh positif 

terhadap kreativitas anak usia dini di TK Dharma Wanita Tulung II Ponorogo. Berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test, ditemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan bermain 

plastisin menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kreativitas mereka. Aktivitas bermain 

plastisin memberikan kebebasan bagi anak untuk berimajinasi dan berkreasi tanpa batasan, yang 

sangat penting untuk perkembangan kognitif dan kreativitas mereka (Runco, 2018). Hal ini 

sesuai dengan teori psikologi perkembangan yang menyatakan bahwa kreativitas pada anak usia 

dini berperan penting dalam perkembangan kognitif dan sosial mereka (Gardner, 2020). Dalam 

konteks ini, penggunaan plastisin sebagai media permainan tidak hanya meningkatkan 

keterampilan motorik halus, tetapi juga merangsang berpikir imajinatif dan inovatif. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, kegiatan yang melibatkan manipulasi objek, seperti plastisin, 

terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini (Miller, 2019). Penelitian oleh 

Prihantoro et al. (2022) juga menunjukkan bahwa permainan yang melibatkan media seperti 

plastisin dapat merangsang imajinasi anak dan meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berpikir kreatif. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa anak-anak yang diberi 

kesempatan untuk bermain plastisin lebih mampu mengatasi tantangan yang diberikan, seperti 

menciptakan objek baru, yang menggambarkan perkembangan kreativitas mereka dalam bentuk 

ide yang orisinal.  

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa bermain plastisin dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan kreativitas anak, khususnya dalam konteks pembelajaran yang 

lebih bebas dan eksploratif. Kegiatan ini juga mendukung teori Piaget (2019) mengenai tahap 

perkembangan kognitif anak, yang mengemukakan bahwa pada usia dini, anak-anak mulai 

mengorganisasi dan mengklasifikasikan dunia mereka melalui pengalaman langsung dan 
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eksplorasi. Dalam hal ini, bermain plastisin memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk 

bereksplorasi dengan bentuk dan warna, yang merangsang perkembangan kognitif dan kreatif 

mereka. Selain itu, hasil penelitian ini mendukung konsep berpikir divergen yang dikemukakan 

oleh Guilford (2017), yang menyatakan bahwa kreativitas berhubungan erat dengan kemampuan 

untuk menghasilkan berbagai solusi kreatif terhadap masalah yang dihadapi. Dalam konteks 

permainan plastisin, anak-anak tidak hanya membuat bentuk yang ada, tetapi juga 

mengembangkan ide-ide baru yang lebih kompleks, yang menunjukkan kemampuan berpikir 

divergen mereka. Ini mengindikasikan bahwa plastisin sebagai media permainan memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada anak-anak usia dini. 

Namun, perlu dicatat bahwa pengaruh permainan plastisin terhadap kreativitas anak tidak hanya 

bergantung pada media itu sendiri, tetapi juga pada bagaimana aktivitas tersebut dipandu oleh 

pendidik. Menurut Hidayati dan Yuliana (2023), peran guru sangat penting dalam mendampingi 

anak selama kegiatan bermain untuk memastikan bahwa anak- anak dapat mengoptimalkan 

potensi kreativitas mereka. Dalam penelitian ini, peran aktif guru dalam mendampingi anak-

anak selama kegiatan bermain plastisin terbukti meningkatkan hasil yang diperoleh, sehingga 

kreativitas anak dapat berkembang dengan baik. Penting juga untuk mempertimbangkan 

konteks sosial dan budaya dalam penerapan permainan plastisin. Penelitian oleh Fauzi dan Putri 

(2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial selama bermain dapat memperkaya pengalaman 

kreatif anak. Dalam hal ini, permainan plastisin yang melibatkan interaksi dengan teman sebaya 

memungkinkan anak untuk berbagi ide, berkolaborasi, dan menciptakan objek bersama, yang 

tidak hanya merangsang kreativitas, tetapi juga keterampilan sosial mereka. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris yang mendukung penggunaan plastisin dalam pengembangan 

kreativitas anak usia dini. Oleh karena itu, diharapkan bahwa kegiatan bermain plastisin dapat 

diterapkan secara lebih luas di berbagai lembaga pendidikan anak usia dini di Indonesia untuk 

memfasilitasi perkembangan kreativitas anak secara maksimal. 

 

B. Perkembangan Aspek Kreativitas Anak 

Perkembangan kreativitas anak yang diukur dalam penelitian ini melibatkan beberapa 

aspek utama, termasuk kemampuan berpikir imajinatif, orisinalitas, dan kemampuan dalam 

memecahkan masalah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, anak-anak 

yang mengikuti kegiatan bermain plastisin menunjukkan peningkatan dalam kemampuan untuk 

menciptakan ide-ide baru yang tidak terbatas pada bentuk yang sudah ada. Anak-anak juga 

menunjukkan kemampuan lebih baik dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi selama 

bermain, seperti merancang bentuk yang lebih kompleks atau menemukan solusi baru dalam 

menggunakan plastisin untuk membuat objek tertentu (Gardner, 2020). Salah satu aspek yang 
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paling berkembang adalah kemampuan berpikir imajinatif anak. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa anak-anak yang bermain plastisin lebih sering menggunakan imajinasi mereka untuk 

menciptakan objek-objek baru yang berasal dari dunia imajinasi mereka. Hal ini sesuai dengan 

teori Vygotsky (2018), yang menyatakan bahwa kreativitas anak berkembang melalui interaksi 

sosial dan bantuan dari orang dewasa. Dalam penelitian ini, guru dan teman sebaya turut 

berperan dalam merangsang perkembangan imajinasi anak, yang pada gilirannya mendukung 

perkembangan kreativitas mereka. Selain itu, permainan plastisin juga meningkatkan orisinalitas 

anak. Anak- anak yang terlibat dalam permainan plastisin lebih mampu menghasilkan ide- ide 

baru dan tidak terbatas pada bentuk-bentuk yang sudah dikenal. Penelitian oleh Runco (2018) 

mengemukakan bahwa orisinalitas merupakan salah satu komponen penting dalam kreativitas, 

yang dapat dilatih melalui kegiatan yang menantang anak untuk berpikir secara kreatif dan 

menciptakan sesuatu yang baru. Dalam hal ini, plastisin sebagai media pembelajaran 

memungkinkan anak untuk bereksperimen dengan berbagai bentuk dan struktur, yang 

merangsang orisinalitas mereka. 

Kemampuan memecahkan masalah juga meningkat pada anak-anak yang bermain 

plastisin. Penelitian ini menemukan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan bermain 

plastisin lebih mampu mengidentifikasi masalah yang muncul selama bermain, seperti kesulitan 

dalam membentuk objek tertentu, dan menemukan solusi untuk mengatasinya. Kemampuan 

untuk memecahkan masalah secara kreatif merupakan elemen penting dalam pengembangan 

kognitif anak usia dini (Sternberg, 2020). Dalam hal ini, permainan plastisin memberikan 

tantangan yang memungkinkan anak-anak untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif mereka dalam menghadapi masalah. 

Hasil penelitian ini juga mengkonfirmasi pentingnya stimulasi kognitif dalam 

pengembangan kreativitas. Menurut Hidayati dan Yuliana (2023), kegiatan yang memberikan 

kesempatan bagi anak untuk berinteraksi dengan media kreatif seperti plastisin dapat 

merangsang perkembangan kognitif mereka, termasuk dalam hal kemampuan berpikir logis dan 

kreatif. Anak-anak yang terlibat dalam permainan plastisin tidak hanya mengembangkan 

keterampilan motorik halus, tetapi juga keterampilan kognitif yang diperlukan untuk berpikir 

kritis dan menyelesaikan masalah. Dalam konteks ini, permainan plastisin berperan penting 

dalam meningkatkan keterampilan sosial anak, karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam 

kelompok. Penelitian oleh Fauzi dan Putri (2022) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang 

terjadi selama permainan dapat memperkaya pengalaman kreatif anak, karena anak-anak belajar 

berbagi ide, berkolaborasi, dan menghargai karya teman mereka. Oleh karena itu, plastisin tidak 

hanya mendukung perkembangan kreativitas anak, tetapi juga keterampilan sosial yang sangat 

penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dengan demikian, permainan plastisin memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perkembangan berbagai aspek kreativitas anak. Aktivitas ini mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir imajinatif, orisinalitas, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial yang 

semuanya penting bagi perkembangan kognitif dan sosial anak usia dini (Prihantoro et al., 

2022). 

 

C. Tanggapan Guru dan Orang Tua terhadap Penggunaan Plastisin 

Tanggapan dari guru dan orang tua mengenai penggunaan plastisin dalam kegiatan 

pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat positif. Guru melaporkan bahwa anak-anak lebih 

aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan yang menggunakan plastisin, serta terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam keterampilan motorik halus mereka. Menurut Prihantoro et 

al. (2022), guru memiliki peran kunci dalam mendampingi anak-anak selama kegiatan bermain 

plastisin untuk memastikan bahwa anak-anak dapat mengoptimalkan potensi kreativitas mereka. 

Guru yang terlibat dalam penelitian ini juga mencatat bahwa kegiatan ini dapat memperkuat 

keterampilan sosial anak, karena anak-anak belajar untuk bekerja sama dan berbagi dengan 

teman sebaya mereka. Orang tua juga memberikan umpan balik yang sangat positif terkait 

kegiatan bermain plastisin. Banyak orang tua melaporkan bahwa anak-anak mereka menjadi 

lebih percaya diri dalam menyampaikan ide-ide kreatif dan lebih terbuka untuk berkolaborasi 

dalam kegiatan kelompok. Hal ini mendukung teori Vygotsky (2018) yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam pengembangan kreativitas anak. Orang tua mengamati bahwa 

anak-anak mereka menjadi lebih aktif berkomunikasi dan berbagi ide setelah mengikuti 

kegiatan bermain plastisin. 

Selain itu, orang tua juga melihat perubahan positif dalam perkembangan motorik halus 

anak mereka. Aktivitas yang melibatkan manipulasi plastisin terbukti dapat meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak, seperti yang juga dikemukakan oleh Keller dan Turner (2021). 

Anak- anak yang terlibat dalam kegiatan bermain plastisin dilaporkan lebih terampil dalam 

menggenggam, meremas, dan membentuk objek, yang dapat memperkuat otot-otot tangan 

mereka dan mendukung perkembangan koordinasi mata-tangan. Guru dan orang tua juga 

mengapresiasi pentingnya kegiatan yang melibatkan imajinasi dan kreativitas anak. Mereka 

menyadari bahwa anak-anak yang diberikan kebebasan untuk berkreasi dapat menghasilkan ide-

ide yang lebih orisinal dan inovatif, yang merupakan indikasi dari peningkatan kreativitas. 

Menurut Gardner (2020), kreativitas merupakan keterampilan yang sangat penting untuk 

perkembangan anak dan harus diberi kesempatan untuk berkembang sejak usia dini. Dengan 

demikian, kegiatan bermain plastisin memberikan anak-anak kesempatan untuk 

mengembangkan kreativitas mereka secara optimal. Meskipun tanggapan dari guru dan orang 
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tua sangat positif, mereka juga mengingatkan pentingnya peran pendidik dalam mendampingi 

anak-anak selama kegiatan bermain plastisin. Penelitian oleh Fauzi dan Putri (2022) 

menunjukkan bahwa tanpa bimbingan yang tepat, anak-anak mungkin tidak sepenuhnya 

memanfaatkan potensi kreatif mereka. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator yang aktif 

sangat penting dalam memastikan bahwa kegiatan ini berjalan dengan efektif dan memberikan 

dampak yang maksimal pada perkembangan kreativitas anak. Penelitian ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang bagaimana kegiatan bermain plastisin 

dapat mendukung perkembangan kreativitas anak, baik dari segi kognitif, motorik halus, 

maupun sosial. 

 

 

IV. SIMPULAN DAN SARAN 

Permainan plastisin meningkatkan kreativitas anak, terlihat dari peningkatan kemampuan 

berpikir imajinatif, orisinalitas, dan pemecahan masalah. Bermain plastisin mendukung 

perkembangan motorik halus anak, seperti kemampuan menggenggam dan membentuk objek. 

Guru dan orang tua memberikan tanggapan positif terkait peningkatan keterlibatan, kreativitas, 

dan percaya diri anak. Plastisin memiliki potensi besar untuk digunakan di lembaga PAUD 

sebagai media pembelajaran yang mendukung kreativitas dan keterampilan fisik anak. 

Penelitian dengan sampel lebih besar dan lokasi yang beragam diperlukan untuk 

memperkuat temuan. 
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